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Abstrak 
Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit degeneratif atau gangguan metabolisme 
kronis dengan multi etiologi yang ditandai dengan tingginya kadar gula darah disertai 
dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid dan protein sebagai akibat 
insufisiensi insulin. Klinik Mugi Sehat Jatingaleh merupakan klinik yang melayani 
peserta BPJS dan tiap bulan dilakukan kegiatan penyuluhan kesehatan bagi lansia 
penderita Diabetes Mellitus, maka masyarakat lansia peserta BPJS di klinik Mugi 
Sehat Jatingaleh perlu diberi penyuluhan tentang. Mengenal penyakit Diabetes 
Mellitus. Metode Penelitian 26 peserta BPJS di Klinik Mugi Sehat Jl. Jatingaleh 
Semarang sebagai responden dilakukan pretest sebelum diberi penyuluhan post tes 
setelah penyuluhan, untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang pentingnya 
pengetahuan penyakit Diabetes Mellitus bagi lansia peserta BPJS di Klinik mugi Sehat 
Jatingaleh Semarang serta di bagi leaflet untuk belajar menghitung kebutuhan kalori. 
Hasil pemahaman peserta meningkat setelah di berikan penyuluhan. Kesimpulan 
Peserta BPJS Lansia yang menderita Diabetes Mellitus memahami dan dapat 
menghitung kebutuhan kalori untuk mengontrol kadar gula darah. 
 
Kata kunci: pengetahuan diabetes; kalori; kadar gula darah 
 

Abstract 
Diabetes mellitus (DM) is a degenerative disease or chronic metabolic disorder with 
multiple etiologies characterized by blood sugar levels accompanied by metabolic, lipid 
and protein disorders as a result of insulin insufficiency. Mugi Sehat Jatingaleh Clinic is 
a clinic that serves BPJS participants and every month health counseling activities are 
carried out for the elderly with Diabetes Mellitus, so the elderly people who are BPJS 
participants at the Mugi Sehat Jatingaleh clinic need to be given counseling about. 
Knowing Diabetes Mellitus. Research Methods 26 BPJS participants at the Mugi Sehat 
Clinic Jl. Jatingaleh Semarang as a respondent did a pretest before being given 
counseling after counseling, to determine the level of knowledge about the importance 
of knowledge about Diabetes Mellitus for the elderly BPJS participants at the Mugi 
Sehat Clinic Jatingaleh Semarang and distributed leaflets to learn to calculate calorie 
needs. The results of participants' understanding increased after being given 
counseling. Conclusion BPJS Elderly participants who suffer from Diabetes Mellitus 
understand and can calculate calorie needs to control blood sugar levels. 
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PENDAHULUAN 
Diabetes melitus (DM) adalah penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas tidak dapat 
memroduksi insulin yang cukup atau ketika tubuh tidak dapat menggunakan insu-lin 
yang dihasilkan secara efektif. Insulin adalah hormon yang mengatur gula darah. 
Hiperglikemia atau gula darah yang me-ningkat, merupakan efek umum dari diabe-tes 
tidak terkontrol yang menyebabkan kerusakan serius pada banyak sistem tubuh, 
khususnya saraf dan pembuluh darah (Meuraxa CZ, 2017). Diabetes melitus berada 
diperingkat ke-7 sebagai 10 penyakit penyebab kematian di dunia; 90%-95% kasus 
merupakan DM tipe 2 (DMT2). Internasional Diabetes Feder-ation (IDF) 
memperkirakan bahwa Idone-sia berada di peringkat ke-6 dengan jumlah penyandang 
diabetes yang berusia 20-79 tahun sekitnar 10,2 juta orang pada tahun 2017 dan 
diperkirakan meningkat menjadi 16,7 juta orang pada tahun 2045 (IDF, 2014). 

Klinik Mugi Sehat Jatingaleh merupakan klinik yang melayani peserta BPJS dan 
tiap bulan dilakukan kegiatan penyuluhan kesehatan bagi lansia. Sebagian besar besar 
lansia peserta BPJS di klinik Mugi Sehat Jatingaleh usia di atas 45 tahun, dan ada 
beberapa yang menderita DM. Penduduk yang menderita DM mempunyai 
pengetahuan yang rendah tentang pola makan, pengobatan serta perawatan untuk 
mempertahan kan kadar gula darah. Maka masyarakat lansia peserta BPJS di klinik 
Mugi Sehat Jatingaleh   perlu diberi penyuluhan tentang mengenal penyakit Diabetes 
Mellitus. Masalah yang ditemukan di Klinik Mugi Sehat dan masyarakat sekitar adalah 
pengetahuan masyarakat tentang gejala klinik awal terjadinya diabetes Mellitus masih 
rendah, pengetahuan masyarakat tentang pola makan untuk menjaga kestabilan kadar 
gula darah masih rendah, pengetahuan masyarakat tentang keteraturan minum obat 
ataupun keteraturan suntik insulin serta pengaturan dosis insulin , serta perlunya 
konsul ke petugas kesehatan masih rendah, pengetahuan masyarakat bila terjadi 
keadaan hypoglikemik atau hiperglikemik masih rendah. 

Uraian situasi diatas merupakan dasar mengapa kegiatan lansia tiap bula di klinik 
Mugi Shat Jatingaleh tersebut layak dijadikan sebagai lokasi pengabdian Masyarakat 
untuk menambah wawasan tentang pengetahuan penyakit Diabetes Mellitus, dan 
pengelolaan pada diri sendiri pada lansia. 

 
METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini didukung oleh partisipasi pelaksana kegiatan 
(Fakultas Kedokteran UNISSULA) dan Klinik Mugi Sehat Jatingaleh Semarang. 
Sasaran penyuluhan tentang Mengenal Penyakit Diabetes Melitus adalah masyarakat 
lansia pesera BPJS di klinik Mugi Sehat Jatingaleh Semarang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan PKM sebagai upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 
diabetes telah dilakukan di Klink Mugi Sehat pada hari minggu tanggal 12 Juni 2022 
dan dihadiri oleh 26 peserta. Peserta yang hadir Sebagian besar adalah perempuan. 
Karakteristik peserta ditampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik peserta kegiatan 

Kriteria Kelompok Jumlah 

Usia 30-50 Tahun 10 

 >50 Tahun 16 

Jenis kelamin Perempuan 23 

 Laki-laki 3 

Pendidikan terakhir SD-SMP 17 

 SMA 9 

 
 
Peserta yang hadir sebagian besar merupakan ibu rumah tangga dan paling banyak 
berusia lebih dari 50 tahun. Sebagian kecil peserta memiliki Pendidikan terakhir SMA. 
Penyampaian pengetahuan tentang diabetes disampaikan dengan menggunakan 
media power point. Selama kegiatan berlangsung tampak antusiasme peserta dalam 
mengikuti kegiatan. Antusiame peserta dilihat dari banyaknya peserta yang aktif 
bertanya dan menjawab pertanyaan selama sesi penyampaian materi berlangsung. 
Berikut foto kegiatan:  

  

 

(a) 

 

(b) 

 

Gambar 1. Foto kegiatan PKM di Klinik Mugi Sehat. (a) Penyampaian materi;  

(b) Pengisian kuisioner 

Pada kegiatan ini, evaluasi pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan 
narasumber dinilai dengan menggunakan kuisioner DKQ-24 (Diabetes knowledge 
Questionaire-24). Hasil evaluasi disajikan pada tabel 2 berikut:  
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Tabel 2. Analisa hasil kuisioner pasca kegiatan 

Tingkat Pengetahuan Jumlah Peserta 

Kurang 0 

Cukup 17 

Baik 9 

 
Evaluasi hasil kuisioner yang didapat dikriteriakan menjadi 3 tingkatan 

pengetahuan, yaitu baik, cukup dan kurang. Sebanyak 9 peserta menunjukan tingkat 
pengetahuan yang baik dan 17 peserta memiliki tingkat pengetahuan yang cukup. 
Tidak adanya peserta yang memiliki pengetahuan yang kurang, menunjukan 
keberhasilan program ini dalam meningkatkan pengetahuan peserta tentang diabetes, 
walaupun sebagian besar dari hasil evaluasi menunjukan tingkat pengetahuan yang 
cukup. Peningkatan usia seseorang berhubungan dengan fungsi kognitif. Sebagian 
besar peserta kegiatan ini memiliki usia di atas 50 tahun, kondisi tersebut dapat 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan informasi yang diberikan 
narasumber, sehingga pencapaian hasil tingkatan pengetahuan yang baik untuk 
seluruh peserta belum bisa didapatkan.  

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau  berbagai macam hal 
yang diperoleh oleh seseorang melalui panca indera (Notoatmodjo, 2007). Sedangkan 
Menurut Daryanto (2019), pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai 
intensitas yang berbeda-beda, dan menjelaskan bahwa ada enam tingkatan 
pengetahuan yaitu sebagai berikut pengetahuan (Knowledge) atau diartikan hanya 
sebagai recall (ingatan).  Pemahaman (comprehension), memahami suatu objek bukan 
sekedar tahu, tidak sekedar dapat menyebutkan, tetapi harus dapat 
menginterpretasikan secara benar tentang objek yang diketahui.  Penerapan 
(application), diartikan apabila orang yang telah memahami objek tersebut dapat 
menggunakan dan mengaplikasikan prinsip yang diketahui pada situasi yang lain.  
Analisis (Analysis) adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan 
memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen yang terdapat 
dalam suatu objek. Sintesis (synthesis) adalah suatu kemampuan untuk menyusun 
formulasi baru dari formulasi-formulasi yang telah ada. Sintesis menunjukkan suatu 
kemampuan seseorang untuk merangkum atau meletakkan dalam suatu hubungan 
yang logis dari komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki.  Penilaian 
(evaluation) yaitu suatu kemampuan seseorang untuk melakukan penilaian terhadap 
suatu objek tertentu didasarkan pada suatu kriteria atau norma-norma yang berlaku di 
masyarakat.  

Pada kegiatan ini tingkat pengetahuan sampai tingkat pemahaman, para ibu ibu 
dapat memahami saat berdiskusi tentang pengendalian kadar gula darah dan cara 
menghitung kalori nutrisi. Hasil kegiatan ini sesuai dengan Prolanis Diabetes Mellitus di 
Klinik Griya Bromo Malang Jawa Timur di ketahui terdapat hubungan tingkat 
pengetahuan dengan pengaturan pola makan dan aktivitas fisik (Widiyoga et al., 2020) 
Di Klinik Mugi Sehat acara Prolanis tiap bulan di lakasanan kegiatan Senam sehat dan 
penyuluhan kesehatan. Setelah mengikuti penyuluhan ini ibu–ibu lansia yang 
menderita DM di Klinik Mugi Sehat berantusias untuk selalu melaksanakan olah raga, 
mengendalikan kadar gula darah dengan pengaturan nutris dan patuh menjalankan 
diet. Dari program pengabdian masyarakat di Poliklinik Penyakit Dalam UPT RSU 
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Petala Bumi Pekanbaru diketahui terdapat hubungan tingkat pengetahuan pasien 
tentang penyakit dan diet dengan kepatuhan menjalankan diet DM (Triana & Karim, 
2013). 

Tingkat pengetahuan yang kurang ini salah satunya disebabkan oleh tingkat 
pendidikan yang rendah. Tingkat pendidikan yang rendah dapat menyebabkan 
seseorang kesulitan dalam menerima informasi dan juga dari sehingga tidak dapat 
mengendalikan kadar gula darah (Isniati, 2007 dalam Kunaryanti). Para lansia 
Diabetes Mellitus di Klinik Mugi Sehat tiap bulan dilakukan check kadar gula darah 
sehingga dapat terkontrol dengan baik.  

 
KESIMPULAN 
Dari program pengabdian masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa tingkat 
Pengetahuan Penyakit Diabetes Mellitus pada Lansia peserta BPJS di klinik Mugi 
Sehat Jatingaleh cukup baik.  
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